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KEPEMIMPINAN MANAJER BMT AMANAH UMMAH DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan manajer 

BMT Amanah Ummah dan keberhasilan kepemimpinan yang diterapkan BMT Amanah 

Ummah dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan analisis data secara deskriptif kualitatif. Data tersebut diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis lakukan di BMT Amanah 

Ummah secara langsung. Untuk menarik kesimpulan dari data tersebut penulis 

menggunakan pendekatan deduktif-induktif. 

Kesimpulan dari penulisan ini adalah bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan BMT 

Amanah Ummah cukup efektif merujuk pada teori kepemimpinan yang ada pada diri 

Rasulallah SAW dalam meningkatkan kinerja para karyawan, meningkatkan motivasi 

kinerja karyawan, dan peningkatan stabilitas kinerja karyawan. Dari semua data dan 

fakta yang ada bahwa kepemimpinan yang diterapkan oleh BMT Amanah Ummah 

dalam meningkatkan kinerja karyawannya dari awal hingga sekarang sangatlah 

efektif/berhasil yang mana BMT Amanah Ummah telah mencapai kemajuan yang 

sangat bagus. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 
 

The target of this research is to know leadership of manager of Bait al-Māl wa al-

Tamwil (BMT, House of Money and Finance) Amanah Ummah and success of 

leadership applied by BMT Amanah Ummah in improying employees performance. This 

research represents field research with descriptive and qualitative data analysis. They 

are obtained from observation, interview, and documentation which researcher does in 

BMT Amanah Ummah directly. To conclude from data, researcher use deductive-

inductive. 

As conclusion of this research, the leadership style applied in BMT Amanah Ummah  is 

effective enough, refered to the leadership theory of Rasulullah PuH. In improving all 

employees performance, their motivation, and their performance stability. Moreover, as 

the impact of such leadership, BMT Amanah Ummah has reached best progress.  

 

Keyword: leadership, leadership style, employees performance. 

 

1. Pendahuluan 

Manusia merupakan karyawan yang menjadi sumber daya manusia, dan yang 

terpenting karyawan harus dapat dimanfaatkan secara cermat, efektif dan utuh. Oleh 

karena itu perusahaan perlu mengupayakan akan tenaga kerja yang ada dapat bekerja 

sesuai dengan bidang dan keahliannya.  

Dalam suatu perusahaan segala sesuatu yang dilakukannya dituntut untuk dapat 

berjalan dengan cepat, lancar dan terarah, dalam rangka penyesuaian dengan 

tindakan modernisasi yang terus berkembang serta mempunyai tujuan secara efektif 
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dan efisien. Dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan perlu 

ditopang dengan sumber daya manusia yang memenuhi kualitas serta kondisi yang 

sesuai. 

Manajemen memegang penting dalam menunjang keberhasilan organisasi atau 

perusahaan. Suatu organisasi atau perusahaan yang melaksanakan manjemen yang 

baik mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk mencapai tujuannya dengan 

seefektif dan seefesien mungkin dibanding dengan organisasi yang kurang 

melaksanakan manjemen yang baik.  

Perkembangan usaha dan organisasi perusahaan sangatlah bergantung pada 

kinerja karyawan yang ada di perusahaan. Dengan pengaturan manajemen sumber 

daya manusia secara profesional, diharapkan pegawai bisa bekerja secara produktif. 

Bagi suatu perusahaan, masalah kinerja adalah masalah yang selalu hangat dan 

tidak habis-habisnya untuk dibahas dan juga merupakan isu strategis perusahaan 

dalam program manajemen Sumber Daya Manusia. Banyak aspek internal maupun 

eksternal yang mendukung terciptanya kinerja yang efektif dan efisien dalam suatu 

perusahaan, apalagi jika kita kaitkan dengan era globalisasi yang melanda saat ini 

yang dampaknya sangat kita rasakan. 

Salah satu indikator yang mempengaruhi dalam upaya peningkatan kinerja yang 

efektif dan efisien adalah kepemimpinan manajer, dengan kepemimpinan manajer 

yang baik inilah setiap karyawan akan berupaya untuk meningkatkan kinerjanya. 

Dalam pengamatan penulis melihat bahwa BMT Amanah Ummah adalah suatu 

koperasi/bank syariah yang memiliki kemajuan dari tahun ketahun yang sangat pesat 

dan sangat baik, kemudian BMT Amanah Ummah juga memiliki banyak karyawan 

yg bekerja dengan cukup produktif. Lantas, apakah keberhasilan BMT Amanah 

Ummah ini dikarenakan kepemimpinan manajer yang baik sehingga bisa 

menciptakan atau membuat kinerja karyawan yang sangat efektif dan efisien.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis berusaha untuk melihat keefektifan 

kepemimpinan manajer kaitannya dengan kinerja karyawan, untuk itu penulis 

mencoba mengangkat judul “Kepemimpinan Manajer BMT Amanah Ummah dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan.”    

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pertama, “Bagaimana 

kepemimpinan manajer BMT Amanah Ummah dalam menerapkan sistem 

manajemen? Kedua, Bagaimana keberhasilan kepemimpinan yang diterapkan BMT 

Amanah Ummah dalam meningkatkan kinerja karyawan? 
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Sementara itu, tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut: Pertama, Tujuan 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan manajer BMT 

Amanah Ummah dalam menerapkan sistem manajemen dan untuk mengetahui 

bagaimana keberhasilan kepemimpinan yang diterapkan BMT Amanah Ummah 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kedua, Manfaat penelitian ini adalah: 

Penelitian ini di harapkan dapat memperkarya khazanah ilmu penge-tahuan dan 

menambah kemampuan analisis bagi penulis dan untuk mengetahui lebih banyak lagi 

tentang pelaksanaan pembinaan sumber daya manusia pada BMT Amanah Ummah 

dan Meningkatkan keefektifan pada BMT Amanah Ummah dalam tugas dan 

pencapaian tujuan yang diterapkan serta bagi organisasi atau perusahaan, diharapkan 

agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penyempurnaan kebijakan 

perusahaan yang mendorong karyawan untuk mencapai prestasi kinerja yang 

maksimal. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

mengunakan pengumpulan data infomasi dengan cara bertatap  muka langsung 

dengan dan berinteraksi dengan orang-orang ditempat penelitian. Jenis data yang 

digunakan adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengambilan data langsung sebagai informasi yang dicari. 

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan metode yang deskriptif 

kualitatif pendekat yang juga bisa disebut pendekatan investigasi karena penelitin 

terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu BMT Amanah Ummah. 

Penulis melakukan penelitian dikantor BMT Amanah Ummah yang beralamat di 

jalan Selamat Riyadi No. 292, Gumpang, Kec. Kartasura Sukoharjo. 

Prosedur pengumpulan data adalah tahapan penelitian yang harus dilalui oleh 

peneliti dalam hal prosedur untuk mengamati dan menggali berbagai informasi yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Dalam pengumpulan data, penulis 

menggunakan beberapa teknik yaitu: pengamatan (observasi); wawancara (interview) 

dan, dokumen-tasi . 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi, penulis akan melakukan analisis dengan mengguna-kan teknik analisis 

data secara Deduktif-Induktif, yaitu analisis yang dilakukan dengan terlebih dahulu 

menggali informasi terkait kepemimpinan manajer BMT Amnah ummah dalam 

meningkat kinerja karyawan, kemudian menarik kesimpulan dari data yang 
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diperoleh, yang pada kesimpulan nanti akan menjelaskan kepemimpinan manajer dan 

keberhasilan manajer dalam meningkatkan kinerja karyawan di BMT Amanah 

Ummah berikut mekanismenya (Deduktif). Setelah informasi terkait kepemimpinan 

manajer BMT Amanah Ummah dalam meningkat kinerja karyawan telah didapatkan 

maka analisa selanjutnya dengan melakukan penilaian terhadap kepemimpinan dan 

keberhasilan manajer BMT dalam meningkatkan kinerja karyawannya (Induktif). 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sesuai dengan data yang didapat dengan menggunakan metode observasi 

dan wawancara bahwa kepemimpinan manajer BMT Amanah Ummah dalam 

meningkatkan kinerja karyawan mempunyai hubungan yang positif, peneliti dapat 

mengidentifikasi dengan menghubungkan dari beberapa point sebagai dasar acuan 

analisa yaitu salah satunya dilihat dari segi kepemimpinan yang diterapkan oleh 

BMT Amanah Ummah. Kepemimpinan demoktaratis yang diterapkan oleh BMT 

adalah yang paling ideal bagi para karyawan BMT. Karena selama ini 

kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh, telah membuat BMT Amanah 

Ummah menjadi eksis sampai sekarang dan bahkan bisa dikatan berkembang 

walaupun tidak terlalu signifikan. Seperti yang telah dipaparkan oleh Tawodjo 

bahwa “kepemimpinan demokratis ini menjunjung harkat manusia, yaitu terlihat 

pada orientasi yang dimiliki, selalu memberikan bimbingan efisiensi kepada 

pengikut. Kekuatan kepemimpin demokratis ini tidak terletak pada pemimpin 

secara personal, akan tetapi terletak pada partisipasi aktif setiap individu dalam 

kelompok. Dengan menggunakan atau menerapkan kepemimpinan demokratis ini 

para karyawan bisa melaksanakan pekerjaan lebih baik kemudia secara otomatis 

kinerja mereka akan meningkat. 

Kemudian diliat dari segi upaya-upaya yang dilakukan manajer BMT agar 

kinerja karyawannya bisa meningkat, juga menimbulkan sesuatu hal positif. Salah 

satunya adalah manajer selalu berupaya untuk memberikan penjelasan kepada 

karyawan tentang pekerjaan yang akan mereka kerjakan. Dalam hal ini manajer 

dituntut untuk bisa memberikan penjelasan dengan sebaik-baiknya. Sehingga 

karyawan pun bisa melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan. Hal ini sesua dengan apa yang dikatakan Fahruddin Ali 

Prabowo “seorang pemimpin yang efektif harus mempunyai sifat yang luwes”. 

Dan ternyata apa yang dilakukan oleh Manajer BMT Amanah Ummah ini bisa 
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cukup efektif melihat dari respon para karyawannya yang menunjukkan tanda-

tanda positif. 

Uapaya yang dilakukan oleh manajer adalah dengan memberikan 

kepercayaan penuh kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya. Hal ini 

diterapkan agar bisa memberikan kebebasan para karyawan untuk bisa 

mengembangkan kreatifitasnya dalam bekerja. Sehingga pekerjaan yang 

dihasilkan bisa lebih memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dan 

ternyata upaya manajer ini juga menimbulkan sisi positif. Sehingga para karyawan 

BMT Amanah Ummah bisa mengerjakan pekerjaanya menjadi lebih baik lagi. 

Dilihat dari peningkatan kinerja karyawanya pun menunjukkan tanda yang 

positif. Dimana sebagian besar dari unsur-unsur kinerja mereka yang semakin 

meningkat. Hal ini ditandai dengan bertambahnya jumlah nasabah mereka dari 

tahun ke tahun. Bertambahnya nasabah ini diakibatkan karena kepuasan 

pelayanan dari para nasabah atas pelayanan yang diberikan karyawan kepada 

mereka. Dari indikasi tersebut, dapat dikatan pelayanan mereka meningkat dan 

artinya kierja mereka pun menjadi meningkat. 

Selain pelayanan karyawan yang semakin meningkat. Terdapat pula 

kedisiplinan para karyawan yang juga sangat meningkat. Salah satunya dalam 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktunya. Dari sebuah pekerjaan yang 

diberikan manajer kepada karyawannya. Lalu karyawan mengerjakan pekerjaan 

itu dengan penuh tanggung jawab. Dengan memahami dan menerima tanggung 

jawab atas apa yang mereka kerjakan dan dikerjakan untuk mencapai tujuan 

mereka, karyawan bisa belajar tentang apa yang perlu mereka perbaiki.hal ini 

didasarkan pada anggapan bahwa karyawan dapat mempengaruhi hasilnya dengan 

memperbaiki kecakapan kompetensi perilaku. Sehingga pekerjaan pun dapat 

diselesaikan dengan baik serat tepat pada waktunya sesuai yang ditentukan oleh 

sang manajer. dari tepat pada waktunya karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, secara otomatis karyawan telah melakukan kedisiplinan. Sehingga 

kinerja merekan pun juga meningkat. 

Keberhasilan BMT Amanah Ummah dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Dari semua yang diterapkan oleh BMT Amanah Ummah dalam kinerja 

karyawannya sudah cukup efektift atau berhasil itu semua dilihat dari fakta yang 

ada sekarang di BMT Amanah Ummah seperti berikut: 
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Produk-prouduk yang ditawarkan oleh BMT Amanah Ummah dari dulu 

hingga sekarang cukup banyak sekali dan peningkatan yang bagus itu semua bisa 

dilihat dari hasil profitnya sangatlah meningkat dari tahun ketahunnya. 

Peningkatan Dana dan Kekayaan BMT Amanah Ummah 

Dari awal berdirinya BMT Amanah Ummah yang mempunyai dana awal 

beberapa saja hingga sekarang mempunyai kekayaan yang cukup besar/ banyak 

yang artinya BMT Amanah Ummah mempunyai kemajuan atau peningkatan yang 

sangat pesat sekali. 

Peningkatan Jumlah Nasabah BMT Amanah Ummah 

Nasabah yang awal mulanya hanya beberapa orang saja hingga sekarang 

BMT Amanah Ummah mempunyai 16.000 orang Nasabah justru itu adalah 

kemajuan/kebrhasilan yang sangat pesat sekali. 

Peningkatan Jumlah Kantor BMT Amanah Ummah 

BMT Amanah Ummah yang dulunya hanya menempati kantor kecil di 

UMS maka sekarang BMT Amanah telah mempunyai Kantor Pusat dan Kantor 

Cabang seperti: Kantor Cabang Ngemplak Boyolali, Kantor Cabang Weru 

Sukoharjo, Kantor Cabang Sukoharjo, dan Kantor Kas UMS dan yang artinya 

BMT Amanah Ummah mempunyai kemanjuan dan keberhasilan yang pesat 

sekali. 

Peningkatan Kesejahteraan Karyawan BMT Amanah Ummah 

Dilihat dari sistem kinerjanya karyawan hingga sekarang cukup sejahtera 

yang apabila mereka bekerja melebihi target maka mereka berhasil maka akan di 

berikan bonus yang artinya mereka bersemangat bekerja lantas mereka sejahtera. 

Peningkatan Jumlah Karyawan BMT Amanah Ummah 

BMT Amanah Ummah yang dulu hanya memilki beberapa karyawan 

hingga sekarang BMT Amanah Ummah mempunyai lebih dari 50 karyawan yang 

bekerja di Kantor Pusat dan Kantor Cabang lainnya. 

Peningkatan Sarana di BMT Amanah Ummah 

Sarana dari awal berdirinya hingga sekarang mempunyai kemajuan yang 

baik contoh halnya sudah memilki beberapa kendaraan opersional dan fasilitas 

yang kantor yang sangat memadai itu artinya BMT Amanah Ummah dari tahun 

ketahunnya telah mencapai keberhasilan yang sangat pesat sekali. 

Berdasarkan data yang saya peroleh dari lapangan yang di paparkan oleh 

Manajer BMT Amanah Ummah dapat dilihat dari keberhasilan/peningkatan yang ada 



7 

 

di BMT Amanah Ummah, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang diterapkan 

BMT Amanah Ummah sejauh ini berjalan cukup efektif/berhasil dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawannya dan keberhasilan yang diterapkan BMT Amanah 

Ummah dalam Meningkatkan Kinerja dari awal hingga sekarang telah memcapai 

kemajuan dan keberhasilannya. 

4. Penutup 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

dari kepemimpinan Manajer BMT Amanah Ummah dalam menerapkan sistem 

akuntansi syariah dan keberhasilan kepemimpinan BMT Amanah Ummah dalam 

meningkatkan kinerja karyawannya adalah: 

Pertama, sesuai dengan teori kepemimpinan yang ada pada diri Rasulallah 

SAW, yang di kembang kan oleh Stephen Covey yang menekankan bahwa seorang 

pemimpin harus memilki empat fungsi kepemimpinan, yakni sebagai perintis, 

penyelaras, pemberdaya, dan panutan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan BMT 

Amanah Ummah cukup efektif dalam meningkatkan kinerja para karyawan: luwes 

dan fleksibel, pelibatan karyawan dalam pengambilan keputusan, membebas-kan 

karyawan dalam  menyelesaikan masalah pada pekerjaanya, kemudian upaya 

manajer BMT Amanah Ummah dalam meningkatkan motivasi kinerja karyawan: 

memberikan kesejahteraan karyawan, mengadakan rekreasi, kekeluargaan, 

melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. Dan adapun peningkatan 

stabilitas kinerja karyawan: job description yang jelas, solidaritas antar teman 

sepekerjaan, kebebasan karyawan dalam bekerja, tanggung jawab, keramahan, sikap 

saling keterbukaan.  

Kedua, dari semua data dan fakta yang ada bahwa kepemimpinan yang 

diterapkan oleh BMT Amanah Ummah dalam meningkatkan kinerja karya wannya 

dari awal hingga sekarang sangatlah efektif/berhasil yang mana BMT Amanah 

Ummah telah mencapai kemajuan yang sangat bagus seperti halnya: peningkatan 

produktivitasnya, peningkatan dana/kekayaannya, pening katan jumlah nasabahnya, 

peningkatan jumlah karyawannya, peningkatan kesejahteraan karyawannya dan 

peningkatan sarana di BMT Amanah Ummah yang artinya BMT Amanah Ummah 

telah mencapai keberhasilannya dari tahun ke tahunnya dengan sangat pesat sekali. 

Secara keseluruhan sejauh ini kepemimpinan BMT Amanah Ummah sudah 

cukup efektik dan berhasil dalam meningkatkan kinerja karyawannya. Namun ada 
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beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki oleh BMT Amanah Ummah, diantara 

adalah:  

Pertama, Kurangnya sumber daya manusia yang terdapat di BMT Amanah 

Ummah sehingga dalam melakukan pekerjaan, terkadang harus melakukan dua atau 

lebih dari pekerjaannya.  

Kedua, Makin bertambah nya bank-bank syariah, membuat lembaga keuangan 

seperti BMT Amanah Ummah semakin dilupakan oleh masyarakat salah satu 

caranya yaitu dengan meningkatkan pelayanan yang ada di BMT Amanah Ummah. 
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